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ABSTRAK

Lagu menjadi salah satu hiburan yang banyak digemari oleh masyarakat dan setiap orang
memiliki selera musiknya masing-masing. Begitu juga dengan para musisi yang memiliki genre
musik dan karakternya masing-masing. Oleh karena itu ada beragam lagu yang dapat dinikmati
oleh masyarakat di seluruh dunia, salah satu media yang banyak digunakan sebagai layanan
untuk mendengarkan lagu maupun sebagai media untuk para musisi mempublikasikan lagunya
adalah Spotify. Spotify sendiri merupakan layanan musik digital yang memberikan akses ke
berbagai lagu dari musisi di seluruh dunia. Spotify memiliki beberapa fitur, salah satunya adalah
tangga lagu seperti Top 50 Global, Top 50 Indonesia, Top 200 Global dan lainnya. Bagi para
musisi, artis dan pelaku bidang industri musik lainnya jika lagu yang mereka buat ataupun lagu
yang mereka bawakan bisa masuk ke dalam tangga lagu Spotify tentunya akan memberikan
pengaruh baik, seperti meningkatnya jumlah pendengar dan lagu yang lebih dikenal masyarakat.
Namun tidak semua lagu dapat masuk ke dalam tangga lagu Spotify, oleh karena itu penelitian
ini dibuat untuk mencari faktor-faktor apa saja yang dapat membuat sebuah lagu masuk dan
bertahan dalam tangga lagu Top 200 Spotify dengan menganalisis data data lagu Top 200 Spotify
tahun 2020-2021 dengan menggunakan teknik data mining.

Data mining merupakan proses untuk menemukan pola-pola menarik dan informasi yang
menarik dari data dengan jumlah yang banyak. Kumpulan data yang didapatkan akan diproses
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan baru yang dapat digunakan. Sebelum melakukan
pengolahan data untuk menemukan pola-pola perlu dilakukan tahapan data science yaitu
pengumpulan data dengan mencari data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Penyiapan
dan eksplorasi data dengan melakukan pembersihan dan mempelajari data yang akan digunakan.
Analisis data dengan mengolah data dengan teknik data mining untuk menemukan pola-pola
dan pembuatan model klasifikasi serta model clustering.

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data utama yaitu data lagu Top 200 Spotify tahun
2020-2021 Global dan data tambahan yaitu data lagu Top 200 Spotify tahun 2020-2021 Indonesia.
Kemudian dilakukan pembersihan dan penyiapan data untuk tahapan eksplorasi. Dilakukanlah
eksplorasi univariat data untuk mempelajari sifat data dan eksplorasi bivariat untuk analisis
lanjutan dan pemilihan atribut yang akan digunakan dalam pembuatan model klasifikasi dan
model clustering. Penelitian ini menghasilkan informasi dari hasil analisis data yang disampaikan
dalam visualisasi data dan juga model klasifikasi untuk memprediksi jumlah kemunculan sebuah
lagu dalam tangga lagu Top 200 Spotify dengan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Dibuat
juga model clustering menggunakan algoritma K-Means untuk melihat pola-pola dalam dataset
yang digunakan. Sebagai kesimpulan hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa artis dan genre
dari sebuah lagu berkorelasi dengan peringkat tertinggi dari sebuah lagu dalam tangga lagu,
namun tidak berkorelasi dengan jumlah kemunculan sebuah lagu dalam tangga lagu. Kemudian
dapat dilakukan prediksi jumlah kemunculan sebuah lagu dalam tangga lagu berdasarkan nilai
popularitas lagu dan peringkat tertinggi yang dicapai lagu tersebut.

Kata-kata kunci: Penambangan Data, Analisis Data, Klasifikasi, Clustering





ABSTRACT

Songs are a form of entertainment that is popular with many people and everyone has their
own taste in music. Likewise with musicians who have their own musical genres and characters.
Therefore, there are various songs that can be enjoyed by people all over the world. One of the
media that is widely used as a service for listening to songs and as a medium for musicians to
publish their songs is Spotify. Spotify itself is a digital music service that provides access to
various songs from musicians around the world. Spotify has several features, one of which is
song charts such as Top 50 Global, Top 50 Indonesia, Top 200 Global and others. For musicians,
artists and other players in the music industry, if the songs they compose or the songs they
perform can enter the Spotify charts, it will certainly have a good impact, such as increasing the
number of listeners and songs that are better known to the public. However, not all songs can
enter the Spotify charts, therefore this research was created to find out what factors can make a
song enter and remain in the Spotify Top 200 charts by analyzing data from the 2020 Spotify
Top 200 songs. 2021 using data mining techniques.

Data mining is the process of finding interesting patterns and interesting information from
large amounts of data. The data collection obtained will be processed so that it can produce
new knowledge that can be used. Before carrying out data processing to find patterns, it is
necessary to carry out the data science stage, namely data collection by searching for the data
needed in this research. Data preparation and exploration by cleaning and studying the data to
be used. Data analysis by processing data using data mining techniques to find patterns and
create classification models and clustering models.

In this research, the main data was collected, namely the Top 200 Spotify song data for 2020-
2021 Global and additional data, namely the Top 200 Spotify song data for 2020-2021 Indonesia.
Then the data is cleaned and prepared for the exploration stage. Univariate data exploration
was carried out to study the nature of the data and bivariate exploration for further analysis
and selection of attributes that will be used in creating classification models and clustering
models. This research produces information from the results of data analysis presented in data
visualization and also a classification model to predict the number of times charted of a song in
the Top 200 Spotify charts using the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm. A clustering model
was also created using the K-Means algorithm to see patterns in the dataset used. In conclusion,
the results of this research reveal that the artist and genre of a song correlate with the highest
ranking of a song in the charts, but do not correlate with the number of appearances of a song
in the charts. Then you can predict the number of appearances of a song in the charts based on
the song’s popularity value and the highest ranking achieved by the song.

Keywords: Data Mining, Data Analysis, Classification, Clustering
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lagu merupakan ragam suara yang berirama atau ragam menyanyi seperti dalam membaca,
bernyanyi dan musik.1 Lagu menjadi salah satu hiburan yang banyak digemari oleh masyarakat
dan setiap orang memiliki selera musiknya masing-masing. Begitu juga dengan para musisi yang
memiliki genre musik dan karakternya masing-masing. Oleh karena itu ada beragam lagu yang
dapat dinikmati oleh masyarakat di seluruh dunia, salah satu media yang banyak digunakan sebagai
layanan untuk mendengarkan lagu maupun sebagai media untuk para musisi mempublikasikan
lagunya adalah Spotify.

Gambar 1.1: Tangga lagu Spotify

Spotify adalah layanan musik digital, podcast, dan video dari Swedia yang memberikan akses
ke berbagai lagu dan konten lain dari kreator di seluruh dunia, dengan fungsi utama memutar
musik dan memberikan rekomendasi sesuai dengan selera pendengar.2 Dengan perkembangan
jumlah pendengar setiap tahunnya, Spotify menjadi salah satu layanan streaming audio yang banyak
digunakan.

Spotify memiliki beberapa fitur, salah satunya adalah tangga lagu Spotify harian dan mingguan
seperti Top 50 Global, Top 50 Indonesia, Top 200 Global dan lainnya yang dapat dilihat pada
Gambar 1.13. Tangga lagu Spotify akan menampilkan lagu-lagu yang berhasil masuk ke dalam
tangga lagu mingguan Spotify. Pada tahun 2022 Spotify memiliki sekitar 82.000.000 (delapan

1Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Budaya dan Teknologi Republik Indonesia.
Lagu. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lagu. 23 Juni 2022.

2Spotify AB. Apa itu Spotify?. https://support.spotify.com/id/article/what-is-spotify/. 23 Juni 2022.
3Gambar diambil dari https://open.spotify.com/genre/browse-charts-tab (2022)
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puluh dua juta) lagu dengan 11.000.000 (sebelas juta) artis dan kreator. Dengan beragam lagu,
genre, artis dan banyaknya pendengar pada Spotify, setiap minggunya peringkat pada tangga lagu
Spotify pun dapat berubah-ubah menampilkan berbagai lagu populer seperti pada Gambar 1.24

yang menampilkan beberapa lagu dari tangga lagu mingguan Top 200 Global pada tanggal 24
Februari 2023 hingga 2 Maret 2023. Dari tangga lagu pada minggu tersebut didapati 4 lagu pada
peringkat teratas yaitu:

• Miley Cyrus - Flowers
• Karol G, Shakira - TQG
• The Weeknd, Ariana Grande - Die For You - Remix
• SZA - Kill Bill

Selain tangga lagu Global, Spotify juga memiliki tangga lagu untuk suatu negara seperti tangga lagu
mingguan Top 200 Indonesia, Top 200 South Korea, dan Top 200 Netherlands yang menampilkan
lagu-lagu yang banyak didengarkan dinegara tersebut seperti pada Gambar 1.35

Gambar 1.2: Spotify Top 200 Global

Ada berbagai hal yang dapat menjadi faktor untuk membuat sebuah lagu bisa masuk ke dalam
tangga lagu Spotify, seperti popularitas artis, jumlah pengikut artis, jumlah pendengar lagu,
genre lagu, dan lainnya. Bagi para musisi, artis, dan pelaku bidang industri musik lainnya jika
lagu yang mereka buat ataupun lagu yang mereka bawakan bisa masuk ke dalam tangga lagu
Spotify, tentunya akan memberikan pengaruh baik. Lagu-lagu pada tangga lagu akan mendapatkan
jumlah pendengar yang lebih banyak, sehingga baik lagu, artis dan musisi akan lebih dikenali oleh
pendengar. Lalu dengan terus bertambahnya jumlah pengguna Spotify, masuk ke dalam tangga lagu
Spotify tentu menjadi salah satu cara untuk meningkatkan jumlah pendengar. Karena tangga lagu
Spotify menjadi salah satu cara untuk para pengguna Spotify mencari dan mengikuti perkembangan
lagu-lagu terbaru dan terbaik.

4Gambar diambil dari https://charts.spotify.com/charts/view/regional-global-weekly/2023-03-02 2023)
5Gambar (a) di ambil dari https://charts.spotify.com/charts/view/regional-id-weekly/2023-03-02, Gam-

bar (b) diambil dari https://charts.spotify.com/charts/view/regional-kr-weekly/2023-03-02, Gambar (c)
diambil dari https://charts.spotify.com/charts/view/regional-nl-weekly/2023-03-02 (2023)
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Gambar 1.3: Spotify (a) Top 200 Indonesia, (b) Top 200 South Korea, (c) Top 200 Netherlands

Namun tidak semua lagu dapat masuk ke dalam tangga lagu Spotify, oleh karena itu penelitian
ini dibuat untuk mencari faktor-faktor apa saja yang dapat membuat sebuah lagu masuk dan
bertahan dalam tangga lagu Top 200 Spotify, dengan menganalisis data lagu-lagu Top 200 Spotify
tahun 2020-2021 menggunakan data mining. Penelitian ini akan menggunakan data lagu Top 200
Spotify 2020-2021 yang didapatkan dari Kaggle yang diunggah oleh user Sashank Pillai. Kaggle
sendiri merupakan sebuhah web yang memberikan akses kepada penggunanya untuk mencari
berbagai dataset yang dapat digunakan dalam kegiatan data science.6 Dataset yang digunakan
pada penelitian ini memiliki 23 atribut seperti judul lagu, nama artis, jumlah pengikut artis, genre,
posisi tertinggi pada tangga lagu, dan jumlah suatu lagu masuk ke dalam tangga lagu. Data yang
digunakan akan diolah dengan menggunakan teknik data mining seperti clustering dan regresi,
untuk dapat menemukan pola-pola atau trend dari data lagu Top 200 Spotify tahun 2020-2021.
Melalui data yang diolah dan pola atau trend yang ditemukan, bisa didapatkan informasi-informasi
seperti ciri-ciri lagu yang berhasil masuk ke dalam Top 200 Spotify, fitur yang berpengaruh untuk
meningkatkan kemungkinan sebuah lagu masuk ke dalam Top 200 Spotify, artis yang lagunya paling
banyak masuk ke dalam Top 200 Spotify, dan negara-negara yang banyak menyumbangkan lagu
dalam Top 200 Spotify.

Pada penelitian ini akan dibuat model untuk menganalisis data lagu Top 200 Spotify tahun
2020-2021 untuk melihat pola atau trend dari data yang digunakan. Kemudian untuk mempermudah
pengguna dalam menangkap informasi, hasil dari analisis data yang dilakukan akan ditampilkan
dengan menggunakan visualisasi data.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telat dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menyiapkan data berupa data lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021?
2. Pola atau trend apa saja yang dapat ditemukan pada data lagu Top 200 pada Spotify tahun

2020-2021?
3. Bagaimana mengevaluasi pola atau trend lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021 yang

ditemukan?
4. Bagaimana menampilkan pola atau trend lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021 ke

dalam perangkat lunak?
6Mahmoud, H. M. (2022) What is a Kaggle?. https://www.kaggle.com/general/328265. 11 Maret 2023

https://www.kaggle.com/general/328265
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan data berupa data lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021.
2. Mencari pola atau trend lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021 dengan menggunakan

teknik data mining.
3. Mengevaluasi pola atau trend lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021.
4. Menampilkan pola atau trend lagu Top 200 pada Spotify tahun 2020-2021 ke dalam perangkat

lunak.

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah yang diambil dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari situs penyedia dataset Kaggle.

1.5 Metodologi
Metodologi yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukukan studi literatur
Studi litelatur dilakukan untuk memahami teori-teori yang digunakan dalam penelitian yaitu,
teknik data mining seperti clustering dan regresi untuk menemukan pola atau trend dari data.

2. Menganalisis metode dan data
Analisis dilakukan untuk mengetahui metode apa yang paling tepat untuk digunakan dalam
tahapan-tahapan analisis data, mulai dari mempelajari data, pembersihan dan penyiapan
data, integrasi data, analisis data, hingga evaluasi hasil analisis data. Analisis juga dilakukan
pada data-data yang akan digunakan untuk mengenali sifat dari data, agar data dapat diolah
dan digunakan dengan tepat dalam penelitian.

3. Mencari pola atau trend
Pencarian pola atau trend pada data dilakukan sebagai bentuk analisis data yang dilakukan
terhadap data yang digunakan. Untuk mendapatkan pola atau trend dari data, akan dipilih
fitur-fitur yang sesuai untuk digunakan dalam pembuatan model.

4. Menguji model dan analisis hasil
Pengujian dilakukan agar model yang dibuat dapat menghasilkan hasil analisi data berupa
pola atau trend yang terbaik. Model yang dibuat akan diuji, dievaluasi dan dimodifikasi,
dimana proses tersebut bisa dilakukan berulang kali untuk bisa mendapat hasil terbaik.

5. Menulis dokumen
Penulisan dokumen tugas akhir yang terdiri dari bab-bab utama tugas akhir ini.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bab Pendahuluan:
Pada bab ini dibahas latar belakang dibuatnya tugas akhir ini, rumusan masalah, tujuan,
batasan masalah, metodologi dan sistematika pembahasan.

2. Bab Landasan Teori:
Pada bab ini dibahas berbagai teori yang dibutuhkan sebagai dasar dari pengerjaan tugas
akhir ini, yaitu mengenai data science, pengukuran central tendency, data mining, visualisasi
data, korelasi, Python library yang digunakan dalam penelitian ini, dan elemen dalam musik.

3. Bab Analisis Penyelesaian Masalah:
Pada bab ini dibahas mengenai eksperimen pengerjaan tahapan data science dengan berbagai
Python library menggunakan dataset berukuran kecil.
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4. Bab Penambangan Data:
Pada bab ini dibahas proses pengolahan data mulai dari pengumpulan data, pembersihan dan
penyiapan data, eksplorasi data, analisis data, hingga pembuatan model klasifikasi dan model
clustering.

5. Bab Peluncuran Model dan Pengujian:
Pada bab ini dibahas penampilan hasil analisis dan peluncuran model pada perangkat lunak.

6. Bab Kesimpulan dan Saran:
Pada bab ini dibahas kesimpuland dari seluruh proses penelitian yang dilakukan serta saran
untuk pengembangan penelitian ini.
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